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Bin a lkawati * 
Pemanasan global (global warming) adalah 
tema yang sedang hangat dibicarakan. Pertemuan yang 
membahas tentang hal ini diberi nama Konvensi 
Kerangka Kerja Perserikatan Bangsa-Bangsa mengenai 
Perubahan lklim atau United Nations Framework 
Convention on Climate Change (UNFCCC) dengan 
skala intemasional dilaksanakan di Bali pada tanggal 3-
14 Desember 2007 diikuti delegasi dari pemerintah dan 
LSM lebih dari 180 negara di dunia. Pertemuan yang 
melibatkan banyak negara dan tentu saja banyak 
pemikiran dan kepentingan lebih menekankan cara-cara 
menangani pemanasan global dengan keinginan untuk 
tidak mengurangi kepentingan masing-masing. Amerika 
Serikat misalnya, mengaitkan dengan kepentingan 
nasionalnya sebab menyetujui pengekangan emisi akan 
memperlambat pertumbuhan ekonomi serta mengurangi 
kenikmatan hidup masyarakat kapitalis. Saat ini di dunia 
intemasional telah berkembang trend baru melalui 
"perdagangan karbon (C02)". Pcrdagangan karbon 
diawali dengan disepakatinya Kyoto Protocol yang 
menyebutkan bahwa negara-negara penghasil emisi 
karbon harus menurunkan tingkat emisinya dengan 
menerapkan teknologi tinggi dan juga menyalurkan dana 
kepada negara-negara yang memiliki potensi 
sumberdaya a lam untuk mampu menyerap emisi karbon 
secara alami misalnya melalui vegetasi 
{hutan).Sedangkan negara-negara dunia ketiga dengan 
kondisi hutan yang masih banyak menginginkan 
kompensasi dari negara maju akan keberadaan hutan 
yang mereka miliki. Itulab gambaran kasar tarik ulur 
kepentingan an tar negara dalam pertemuan tersebut. 
Pemanasan global disebabkan karena adanya 
apa yang disebut sebagai "efek rumah kaca". Efek rumah 
kaca disebabkan oleb gas-gas rumah kaca yang dapat 
berasal dari industri, pertanian, maupun pemakaian. 
produk dalam skala rumah tangga. Gas-gas tersebut 
adalah C02 dan N20 yang berasal dari bahan bakar fosil, 
kebakaran hutan, perusakan tanah, kendaraan bermotor; 
CH. yang berasal dari peternakan, biomass dan pertanian; 
CFC yang dapat berasal dari kulkas, AC, aerosol, bahan 
pelarut; 0 3 bisa didapatkan antara lain dari pembangkit 
listrik. Gas-gas ini akan menuju ke atmosfrr, membentuk 
suatu lapisan. Saat sinar matahari menuju bumi, tidak 
semua panas terserap/digunakan, terdapat panas yang 
dipantulkan ke atas, karena adanya gas ini maka panas 
dipantulkan kembali kebumi, dan begitulah seterusnya 
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inilah yang disebut efek rumah kaca, sehingga suhu di 
bumi menjadi lebih panas. 
Gambar Efek Rumah Kaca 
Akibat dari pemanasan global adalah perubahan 
iklim, pola cuaca, kehidupan hewan, virus, kesehatan 
manusia, perubahan suhu, serta naiknya permukaan air 
laut. Semuanya itu merugikan manusia baik secara 
ekonomi, psikologis, sosial, serta menimbulkan 
kerusakan lingkungan. Dampak terhadap kesehatan dari 
adanya pemanasan global sangat luas sekali. Perubahan 
iklim dan suhu misalnya, akan mengakibatkan 
perubahan terhadap habitat dan perilaku vektor 
(nyamuk) penular penyakit sehingga wilayah pada 
ketinggian tertentu yang pada awalnya tidak 
ditemukannya vektor (nyamuk) menjadi memungkinkan 
untuk menjadi habitat vektor. Naiknya permukaan air 
laut menyebabkan daerah yang mungkin terkena rob 
semakin meluas. Apabila rob terjadi pada wilayah 
pemukiman dan dalam waktu yang lama memungkinkan 
timbulnya berbagaijenis penyakit. 
Lalu, kita tidak dapat hanya mengandalkan 
pemerintah saja, meskipun efek dari kebijakan 
pemerintah sangat besar terhadap hal-hal yang dapat 
menyebabkan pemanasan global. Namun, marilah mulai 
dari diri kita, mulai dari hal yang kecil dalam kehidupan 
sehari-hari dan mulai dari sekarang untuk lebih peduli 
terhadap lingkungan, misalnya dengan mengurangi 
penggunaan alat atau bahan yang dapat menimbulkan 
pemanasan global serta menggunakan alat atau bahan 
yang ramah lingkungan. 
Disarikan dari berbagai sumber. 
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